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Abstrak: Blefaritis adalah suatu penyakit inflamasi
pada mata yang melibatkan lipatan palpebra.
Blefaritis menyebabkan mata merah, iritasi, gatal
pada kelopak mata dan pembentukan ketombe seperti
sisik pada bulu mata. Ini adalah gangguan mata
yang umumnya disebabkan oleh bakteri atau kondisi
kulit seperti ketombe di kulit kepala. Blefaritis dapat
terjadi pada semua orang dari segala usia dan ras,
tidak menular dan umumnya tidak menyebabkan
kerusakan permanen pada penglihatan, namun
menimbulkan rasa tidak nyaman. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya,
penggunaan eyelash extensions dapat mengganggu
kebersihan kelopak mata dan berkaitan dengan
faktor risiko terjadinya blefaritis. Eyelash extensions
dapat mengganggu pertumbuhan bulu mata,
pelepasan periodik bulu mata, dapat mengiritasi dan
menyumbat folikel kelopak mata serta memicu
kerontokan bulu mata saat pemakaian, ataupun saat
prosedur pelepasan eyelash extensions. Pada
dasarnya, penggunaan eyelash extensions dapat
mengganggu fungsi anatomi dan fisiologis normal
dari kelopak mata dan bulu mata.
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PENDAHULUAN
Blefaritis adalah suatu penyakit inflamasi pada palpebra yang umumnya disebabkan oleh

bakteri atau kondisi lainnya. Gangguan mata ini umumnya disebabkan oleh bakteri atau kondisi
kulit seperti ketombe di kulit kepala, yang menyebabkan mata merah, iritasi, gatal pada kelopak
mata, dan pembentukan ketombe seperti sisik pada bulu mata. Penyakit ini dapat terjadi pada
orang dari segala usia dan ras. Blefaritis tidak menular dan umumnya tidak menyebabkan
kerusakan permanen pada penglihatan, meskipun menyebabkan ketidaknyamanan.(1) Patogenesis
penyakit disebabkan karena pembentukan minyak berlebih di dalam kelenjar di dekat kelopak
mata yang merupakan lingkungan yang disukai oleh bakteri-bakteri yang dalam keadaan normal
ditemukan di kulit. Blefaritis dapat disebabkan oleh infeksi dan alergi, dengan perjalanan
penyakit bersifat kronis atau menahun. Blefaritis alergi biasanya berasal dari debu, asap, bahan
kimia iritatif, dan bahan kosmetik seperti penggunaan eyelash extensions. Blefaritis infeksi
disebabkan oleh bakteri Streptococcus alfa atau beta, Pneumococcus, dan Pseudomonas sp.(2)
Blefaritis umumnya tidak mempengaruhi penglihatan, namun terdapat komplikasi yang dapat

mailto:arleen.devita@trisakti.ac.id


ULIL ALBAB : Jurnal Ilmiah Multidisiplin
Vol.3, No.5, April 2024

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2810-0581 (online)

145

mengaburkan penglihatan, yang dapat menyebabkan berbagai penurunan derajat penglihatan
berfluktuasi sepanjang hari.(1)

Bulu mata merupakan bagian penting dari anatomi kelopak mata, selain itu struktur
lainnya seperti kelenjar Meibom, kulit kelopak mata dan biofilm berperan dalam homeostasis
keseluruhan permukaan mata. Oleh karena itu, integritasnya perlu dijaga. Secara keseluruhan,
tepi kelopak mata bertanggung jawab atas produksi lapisan lipid film air mata dan perlindungan
mata dari trauma eksternal. Melalui kedipan, air mata terdistribusi ke arah nasolakrimal puncta
yang ditemukan di bagian dalam dari tepi kelopak mata.(3) Bulu mata membentuk barrier antara
lingkungan eksternal dan internal mata, serta sangat sensitif terhadap berbagai iritan. Peran utama
bulu mata adalah melindungi dan menjaga kesehatan tepi kelopak mata.(4) Selain itu, bulu mata
kini dianggap sebagai aspek penting dari estetika wajah dan menjadi objek berbagai perawatan
kecantikan.(5) Salah satu trend kecantikan terkini adalah penggunaan eyelash extensions. Eyelash
extension ini merupakan perawatan kecantikan yang marak dilakukan pada perempuan usia
dewasa muda, dimana dapat membuat bulu mata menjadi lebih panjang, tebal dan lentik dengan
menggunakan metode penyambungan bulu mata buatan.(6) Pemasangan bulu mata buatan ini
dilakukan satu per satu atau hingga empat bulu mata sekaligus pada setiap helai bulu mata
dengan menggunakan lem yang berbahan dasar cyanoacrylate.(7)

Berdasarkan penelitian sebelumnya ditemukan bahwa blefaritis merupakan salah satu
keluhan penyakit okuler yang umum terjadi di Amerika Serikat dan di seluruh dunia, namun data
epidemiologi mengenai blefaritis masih sangat minim. Didapatkan data prevalensi blefaritis di
Amerika Serikat yakni sebesar 37% - 47%.(8) Analisis data dari klinik oftalmologi di Jepang,
prevalensi keluhan blefaritis yang berkaitan dengan eyelash extensions antara Maret 2007 sampai
Maret 2010 pada perempuan usia 21-52 tahun didapatkan sebesar 44,9%.(9) Sebagian besar dari
pengguna eyelash extension mempunyai masalah yang beragam seperti mata kering, gatal,
keluarnya air mata terus menerus, sensasi terbakar dan sensasi benda asing yang mengganjal.
Gejala tersebut menandakan bahwa telah terjadi blefaritis.(10,11)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Abah et al, penggunaan eyelash extensions
dapat mengganggu kebersihan kelopak mata dan merupakan faktor risiko terjadinya blefaritis.
Hal tersebut juga dapat mengganggu pertumbuhan bulu mata, menyebabkan pelepasan bulu mata
secara berkala, menyebabkan iritasi, menyumbat folikel kelopak mata dan menyebabkan
kerontokan bulu mata selama pemakaian atau saat prosedur pelepasan. Pada dasarnya,
penggunaan eyelash extensions dapat mengganggu fungsi anatomi dan fisiologis normal dari
kelopak mata dan bulu mata.(6) Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Masud et al. yang menyatakan bahwa penggunaan eyelash extensions berhubungan dengan
kejadian blefaritis.(9)

LANDASAN TEORI
Blefaritis adalah penyakit permukaan okular yang terkait dengan inflamasi kelopak mata

dan iritasi mata sekunder.(1) Blefaritis merupakan salah satu kondisi paling umum yang
mempengaruhi pasien yang datang berobat.(12) Penyakit ini dapat mempengaruhi penampilan fisik
pasien, kenyamanan, fungsi visual, dan interaksi sosial. Gejala yang terkait dengan blefaritis yang
umumnya terjadi dan sering dilaporkan berupa pengerasan dan terdapatnya serpihan pada bulu
mata, penempelan kelopak mata, dan kemerahan pada kelopak mata.(13)
Epidemiologi

Meskipun blefaritis adalah salah satu kelainan mata yang paling umum, informasi
epidemiologi tentang insiden atau prevalensinya masih kurang. Salah satu studi mencatat bahwa
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usia rata-rata yang mengalami blefaritis kronis adalah 50 tahun. Sedangkan blefaritis infeksi
bakteri Staphylococcus ditemukan pada usia yang relatif lebih muda yaitu 42 tahun dan sebagian
besar (80%) penderitanya adalah perempuan.(1) Studi lainnya yang dilakukan selama periode
sepuluh tahun (2004 hingga 2013) di Korea Selatan menunjukan insiden blefaritis sebanyak 1,1
per 100 orang/tahun. Jumlah ini meningkat seiring waktu dengan insidensi lebih tinggi pada
pasien perempuan. Prevalensi keseluruhan untuk pasien di atas 40 tahun adalah 8,8%. Menurut
data dari klinik oftalmologi di Jepang, prevalensi blefaritis sebesar 44,9% pada perempuan usia
21-52 tahun yang terkait dengan penambahan bulu mata.(9)

Etiologi
Etiologi blefaritis berbeda-beda tergantung kronisitas penyakit. Blefaritis akut dapat bersifat
ulseratif atau nonulseratif. Blefaritis ulseratif disebabkan oleh reaksi infeksi yang biasa
disebabkan oleh bakteri Staphylococcus sedangkan blefaritis nonulseratif biasa disebabkan oleh
reaksi alergi seperti atopik. Blefaritis juga dapat disebabkan oleh virus seperti infeksi virus
Herpes Simplex dan Varicella-Zoster. Lokasi terjadinya blefaritis dapat juga mengklasifikasikan
penyebab dari blefaritis. Blefaritis anterior yang mengenai kelopak mata bagian luar depan
(tempat melekatnya bulu mata), biasa disebabkan oleh reaksi infeksi yang disebabkan oleh
Bakteri Staphylococcus. Dua penyakit kulit yang mungkin berkaitan dengan blefaritis anterior
adalah rosasea dan ketombe pada kulit kepala (dermatitis seboroik). Blepharitis posterior (terjadi
pada bagian kelopak mata yang lembab, yang bersentuhan dengan mata), biasa disebabkan oleh
disfungsi kelenjar meibom, dimana terjadi hipersekresi sehingga mengeluarkan minyak berlebih
yang memicu terjadinya sumbatan dan pembengkakan.(14,15,16) Blefaritis alergi dapat terjadi akibat
paparan debu, asap, bahan kimia iritatif, dan bahan kosmetik serta paparan alergen di atmosfer
(misalnya bahan kimia di tempat kerja).(17)

Klasifikasi
Menurut onsetnya, blefaritis dibedakan menjadi blefaritis akut dan kronis. Blefaritis akut secara
etiologi disebabkan oleh bakteri, virus, atau parasit.(18) Klasifikasi blefaritis akut juga dapat
dibagi menjadi blefaritis ulseratif akut (seringkali sekunder akibat infeksi Staphylococcus atau
virus Herpes) dan blefaritis nonulseratif akut (biasanya alergi). Bentuk yang lebih umum adalah
blefaritis kronis yang meliputi peradangan kelopak mata. Pada blefaritis akut, gejala utama yang
terdapat adalah iritasi, terbakar, dan gatal-gatal dari tepi kelopak mata. Pada tipe Staphylococcal
didapatkan adanya krusta kering, kelopak mata berwarna merah, terdapat ulserasi kecil yang
ditemukan di sepanjang tepi kelopak mata, dan bulu mata cenderung rontok. Pada jenis seboroik,
terdapat krusta berminyak. Pada tipe campuran ditemukan keduanya baik krusta kering dan
berminyak dengan tepi kelopak mata berwarna merah serta dapat terjadi ulserasi.(19)

Manifestasi Klinis
Dalam temuan klinis, penggunaan eyelash extension dikatakan menimbulkan ketidaknyamanan
dan masalah peradangan pada mata yaitu salah satunya adalah blefaritis. Ukuran bulu mata yang
lebih panjang karena teknik pemasangan eyelash extensions dapat membuat aliran udara di
sekitar mata meningkat dan membuat permukaan okular menjadi mudah kering serta
memungkinkan lebih banyak debu mengendap.(9) Pada saat pemakaian eyelash extension,
disarankan untuk tidak sering-
sering mencuci kelopak mata sehingga dapat mengakibatkan infeksi bakteri dan atau jamur yang
biasa dijumpai pada blefaritis.(20) Pada umumnya, setelah pemasangan eyelash extensions biasa
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timbul rasa mengganjal dan memungkinkan terjadinya penutupan tidak sempurna dari kelopak
mata (lagophthalmos) selama tidur yang menimbulkan rasa tidak nyaman dan memudahkan
terpaparnya permukaan okular oleh udara, debu dan mikroba yang juga mengakibatkan terjadinya
infeksi bakteri dan jamur.(9) Pasien dengan blefaritis umumnya datang dengan keluhan iritasi pada
mata, gatal, rasa terbakar, kemerahan dan bengkak pada palpebra, bulu mata menempel, krusta
pada bulu mata serta fotofobia.(21) Keluhan umumnya dirasakan intermiten, berlangsung secara
kronis, dan lebih buruk pada pagi hari. Keluhan dapat disertai dengan penyakit-penyakit lain
yang sering berkaitan dengan blefaritis dan dipicu oleh faktor-faktor seperti asap, angin, alkohol,
kosmetik mata, dan obat-obatan.(1)

Patofisiologi
Patofisiologi blefaritis disebabkan oleh kolonisasi bakteri pada mata karena adanya pembentukan
minyak berlebih di dalam kelenjar dekat kelopak mata yang merupakan lingkungan yang disukai
bakteri. Hal ini mengakibatkan invasi mikrobakteri secara langsung pada jaringan di sekitar
kelopak mata dan terjadi kerusakan sistem imun yang disebabkan oleh produksi toksin bakteri,
sisa buangan dan enzim. Kolonisasi bakteri yang terjadi di tepi kelopak mata dapat diperberat
dengan adanya dermatitis seboroik dan kelainan fungsi kelenjar meibom.(21) Pemakaian eyelash
extension dalam durasi waktu panjang (lebih dari satu hari) akan menyebabkan kolonisasi bakteri
pada lem dan bulu mata palsu tersebut. Kebersihan area mata juga tidak terjaga karena pada
umumnya pasien dianjurkan untuk tidak sering membasuh area wajah.(22)

Tatalaksana
Kebersihan kelopak mata tetap menjadi perawatan utama dan efektif dalam mengobati sebagian
besar kasus blefaritis. Kompres hangat dan basah diletakkan pada mata selama 5 hingga 10 menit
untuk melembutkan kelopak mata dan juga untuk melebarkan kelenjar meibom. Setelah itu, tepi
kelopak mata harus dicuci dengan lembut menggunakan kapas yang dibasahi dengan sampo bayi
yang diencerkan untuk menghilangkan kerak dan kotoran. Tindakan ini harus dilakukan secara
hati-hati serta tidak dianjurkan untuk menggunakan terlalu banyak sabun karena dapat
menyebabkan kekeringan pada permukaan mata. Penderita blefaritis posterior disarankan
melakukan pijatan lembut pada tepi kelopak mata yang bermanfaat untuk mengeluarkan minyak
dari kelenjar meibom. Bola kapas dapat digunakan untuk memijat tepi kelopak mata dengan
gerakan pola melingkar kecil.(23-26)

Eyelash extensions
Eyelash extensions merupakan suatu jenis perawatan kecantikan yang dapat membuat bulu mata
menjadi lebih panjang, tebal dan lentik dengan menggunakan metode penyambungan bulu mata
buatan dari bahan sintetis yang akan ditempelkan satu per satu pada bulu mata asli menggunakan
lem khusus bulu mata yang disusun secara tebal dan tipis agar dapat meniru tampilan bulu mata
asli sehingga terlihat natural. Proses pengerjaan memakan waktu sekitar 1,5 sampai 2 jam dan
bisa bertahan selama 1 – 3 bulan. Eyelash extensions telah menjadi tren kecantikan terbaru di
seluruh dunia. Bulu mata panjang dianggap sebagai indikator kecantikan, sebagai akibatnya para
perempuan berusaha untuk memaksimalkan tampilan bulu mata mereka secara artifisial dengan
menggunakan eyelash extensions.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan National Consumer Affairs Center, terjadi peningkatan angka keluhan

masyarakat di Jepang setiap tahunnya, sejak tahun 2004 hingga 2009. Salah satu keluhan yang
disampaikan berkaitan dengan kesehatan mata. Amano Y, et al (2012) di Jepang melakukan
penelitian restrospektif pada 107 perempuan (usia 21-52 tahun) yang berobat ke pelayanan
kesehatan mata akibat keluhan pada matanya setelah melakukan tindakan eyelash extension.
Penelitian tersebut dilakukan pada bulan Maret 2007 hingga Maret 2010. Dari 107 sampel
penelitian, didapatkan 42 orang diantaranya mengalami blefaritis alergi akibat pemakaian lem
pada proses eyelash extension. Sedangkan sisanya mengalami keratokonjungtivitis, erosi
konjungtiva, dan perdarahan subkonjungtiva.(9) Penggunaan lem dan remover dengan kandungan
zat kimia didalamnya menjadi dasar penyebab terjadinya blefaritis alergi, melalui mekanisme
invasif secara langsung, penguapan dari zat kimia, dan kecerobohan pasien yang membasahi area
mata disaat kondisi lem belum memadat. Amano Y, et al melakukan analisis pada kandungan lem
yang digunakan pada eyelash extensions. Ditemukan bahan dasar utamanya yaitu formaldehid,
selain asam benzoat. Formaldehid banyak digunakan karena sifatnya yang viskoelastik, merekat
dengan kuat, dan tahan lama. Zat tersebut akan dikeluarkan dari material lem setelah memadat
(5-6 jam). Proses penguapan formaldehid dipengaruhi oleh temperatur dan tingkat kelembaban
tubuh. Apabila penguapan terjadi, zat kimia tersebut akan dikeluarkan ke udara dan terlarut
dalam cairan lakrimal atau air mata sehingga berisiko menyebabkan kerusakan pada mata.(9) Pada
pasien dengan blefaritis alergi, gejala baru dirasakan setelah beberapa jam hingga lima hari
setelah prosedur eyelash extensions. Gejala dirasakan bilateral pada kedua mata. Penanganan
medikamentosa yang diberikan berupa tetes mata antihistamin 0,1% Olopatadine hydrochloride
empat kali dalam satu hari, salep Fradiomycin dan metilprednisolon dua kali dalam sehari, serta
obat sistemik oral 2,5 mg Olopatadine hydrochloride (dua tablet).(9) Sedangkan remover yang
digunakan mengandung 2-methoxyethanol. Zat ini dilarang oleh Cosmetic Standards of the
Japanese Pharmaceutical Affair Law karena menstimulasi saluran pernapasan, mata dan dalam
beberapa kondisi memberikan efek pada sistem saraf pusat, hati, ginjal, anemia serta toksik
terhadap ovarium. Beberapa fasilitas kecantikan sudah melakukan pencegahan mengenai
komplikasi blefaritis alergi. Pasien sebelumnya harus mengisi kuesioner, terkait riwayat alergi
terhadap bahan yang akan dipakai. Pemeriksaan alternatif lain yaitu patch test, namun jarang
dipakai karena membutuhkan dokter dan waktu yang lama untuk mengetahui hasilnya.(20) Masud,
M et al. pada tahun 2019 menulis studi literatur mengenai peningkatan kejadian kelainan okular
akibat prosedur kecantikan seperti eyelash extensions, permanent eyelid tattooing, dan eyelash
dyeing. Pada studi tersebut menyebutkan komplikasi yang terjadi terkait dengan pemakaian zat
toksik yang terkandung dalam proses-proses tersebut. Literatur didapatkan dari beberapa database
seperti Pubmed, Embase, dan Google Scholar. Dari 77 literatur terkait topik tersebut, didapatkan
18 diantaranya membahas mengenai komplikasi dari eyelash extensions, dengan komplikasi
terbanyak yaitu berupa blefaritis alergi (79%).(20) Penelitian lain dilakukan di Ghana (2012) oleh
Koffuor et al. yang dilakukan pada 120 perempuan yang melakukan eyelash extensions untuk
mengevaluasi masalah yang dialami pada mata setelah pemasangannya. Kelopak mata
merupakan modifikasi lipatan kulit yang menutupi bagian anterior mata. Bulu mata adalah bagian
pada tepi dari kelopak mata yang melindungi mata dari benda asing (debu, asap, pasir). Masing-
masing helai bulu mata memiliki siklus pertumbuhan (anafase) selama enam hingga delapan
minggu, penggunaan bulu mata buatan dapat mengganggu siklus pertumbuhan dan menyebabkan
pelepasan bulu mata secara berkala.(26) Selain mengganggu siklus pertumbuhan, fungsi fisiologis
dan anatomis normal dari bulu mata dan kelopak mata juga terganggu. Bulu mata yang lebih
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panjang meningkatkan aliran udara di sekitar mata sehingga permukaan mata mengering. Hal ini
memungkinkan lebih banyak debu yang menempel di atasnya dan menyebabkan iritasi pada
kelopak mata. Penelitian oleh Koffuor et al. menyatakan perlunya pengetahuan yang memadai
bagi profesional yang akan melakukan tindakan sambung bulu mata mengenai komplikasi yang
akan terjadi. Diperlukan juga pelatihan dan sertifikasi bagi kelompok profesional tersebut,
sehingga angka kejadian komplikasi dapat berkurang.(26) Eyelash extensions dapat mengiritasi
kelopak mata ataupun menyumbat folikel rambut. Setelah proses pemasangan bulu mata palsu,
pasien tidak dianjurkan untuk mencuci area mata secara langsung, dimana hal tersebut dapat
meningkatkan risiko infeksi bakteri dan jamur yang ditandai dengan timbulnya sekret pada mata.
Bulu mata palsu juga dapat berpindah posisi apabila terkena keringat ataupun air, dan dapat
memberikan sensasi seperti benda asing pada mata. Proses pencabutan bulu mata palsu berisiko
mengiritasi mata karena zat pelarut kimia yang digunakan mengandung zat berbahaya. Selain itu
proses pencabutannya juga akan mengiritasi folikel rambut.(26) Dari 120 responden, semua pasien
mengaku pernah mengalami efek samping setelah pemasangan eyelash extensions. Keluhan yang
dirasa antara lain mata kering, rasa gatal, produksi air mata yang berlebih, rasa terbakar,
pembengkakan pada kelopak mata, pandangan berbayang, produksi pus serta bulu mata yang
rontok. Kejadian blefaritis infeksi oleh bakteri dilaporkan sebanyak 14 (11,67%) dari 120 pasien.
Pemakaian bulu mata palsu saat tidur dan dalam durasi waktu panjang (lebih dari satu hari) akan
menyebabkan kolonisasi bakteri pada lem dan bulu mata palsu tersebut. Kebersihan bulu mata
juga berkurang karena pada umumnya pasien disarankan untuk tidak sering membasuh area
wajah terutama mata dengan menggunakan air.(26) Bakteri akan membentuk koloni di sekitar tepi
kelopak mata dan akan menyebabkan terbentuknya sebuah biofilm, dimana kolonisasi bakteri
tersebut dapat memicu quorum-sensing gene yang teraktivasi, yang terdiri dari faktor virulensi
inflamasi seperti eksotoksin, toksin sitolitik dan super-antigen yang muncul pada pasien.(21)

KESIMPULAN
Blefaritis merupakan penyakit inflamasi sekunder yang melibatkan lipatan palpebra atau

tepi lipatan mata dengan penggunaan eyelash extensions sebagai salah satu hal yang dapat
menyebabkan kejadian penyakit ini. Blefaritis yang terjadi berupa blefaritis alergi dan blefaritis
infeksi et causa bakteri. Kondisi higienitas yang tidak terjaga pada pemakaian eyelash extensions
meningkatkan risiko kolonisasi bakteri yang meningkatkan kemungkinan terjadinya blefaritis.
Disarankan para ahli kecantikan harus mendapatkan pelatihan dengan baik untuk memastikan
keamanan prosedur pemasangan eyelash extensions. Selain itu, penting juga dilakukan edukasi
kepada perempuan yang melakukan eyelash extensions terkait potensi bahaya terhadap kesehatan
mata.
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